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Abstrak: Penelitian ini bermaksud melaksanakan analisis pada pengaruh Work Engagement, QWL, Disiplin Kerja,
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya. Penelitian kausal dipakai dengan pendekatan
kuantitatif yang mengambil populasi sejumlah 144 orang, sedangkan sampel sejumlah 106. Data diambil dengan
penyebaran kuesioner yang kemudian dilaksanakan analisisnya dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Work Engagement, QWL, Disiplin Kerja, Motivasi Kerja berdammpak signifikan pada peningkatan
Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya.
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Abstract: This study intends to carry out an analysis on the effect of Work Engagement,
QWL, Work Discipline, Work Motivation on Employee Performance at PT. Harapan
Tunas Jaya. Causal research is used with a quantitative approach that takes a population
of 144 people, while a sample of 106. The data is taken by distributing questionnaires
which are then analyzed using multiple linear regression. The results of this study
indicate that Work Engagement, QWL, Work Discipline, Work Motivation have a
significant impact on increasing employee performance at PT. Harapan Tunas Jaya.
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Pendahuluan

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan meraih tujuannya adalah
sumber daya manusia. Hal ini didasarkan oleh keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan
bergantung pada kemampuan sumber daya manusia atau karyawan dalam melaksanakan
tugasnya. Kemampuan tersebut dapat ditinjau dari kinerja karyawan, sehingga dalam
meraih keberhasilan perusahaan sangat penting untuk memperhatikan kinerja
karyawannya. Kinerja yang baik pada karyawan juga dapat dilihat dari sejauh mana
karyawan mampu menyelesaikan tugas dengan tepat waktu sesuai dengan yang
ditentukan dan mampu meraih target yang ditentukan perusahaan, seperti pendapat
Mangkunegara (2017) yang mengemukakan bahwa kinerja karyawan adalah pencapaian
hasil kerja seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya
baik secara kualitas maupun kuantitas. Bagi sebuah perusahaan, menjaga dan
meningkatkan kinerja adalah suatu keharusan agar perusahaan dapat tetap eksis (Prapanca,
n.d.). Akan tetapi, pada kenyataannya fakta di lapangan menunjukkan bahwa belum semua
karyawan dalam perusahaan memiliki kinerja yang optimal, seperti halnya yang terjadi di
PT. Harapan Tunas Jaya ditemukan masih adanya kinerja yang belum mencapai target.

Kinerja dapat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, seperti work engagement.
Adanya work engagement yang dimiliki karyawan pada perusahaan akan akan
mempengaruhi keterlibatan karyawan secara aktif dalam aktivitas perusahaan yang
berperan penting untuk menunjang tercapainya efisiensi dan produktivitas perusahaan
yang ditunjukkan dengan kinerja karyawan yang semakin baik (Sutrisno, 2017). Dalam
melihat pengaruh work engagement terhadap kinerja ditemukan adanya gap research pada
beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki hasil temuan berbeda seperti Rita dkk.
2020) dan Hawasyi dkk. (2019) menemukan bahwa work engagement berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan Rahmadalena dan Asmanita
(2020); Munparidi dan Sayuti (2020); Lubis dan Wulandari (2018) yang membuktikan
bahwa Employee Engagement berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Peningkatan kinerja yang tinggi dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas dan
kuantitas kerja salah satunya melalui keterlibatan juga partisipasi karyawan dalam proses
mengambil suatu keputusan dan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan karyawan dengan
menerapkan Quality of Work Life (QWL) (Siagian, 2018). Dalam melihat pengaruh Quality
of Work Life terhadap kinerja ditemukan adanya gap research pada beberapa penelitian
sebelumnya yang memiliki hasil temuan berbeda seperti Hawasyi dkk. (2019); Sari dkk.
(2019); Rita (2020) menemukan bahwa Quality of Work Life berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berbeda dengan penelitian Gusty dan Merdawati
(2019) yang membuktikan bahwa QWL berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja.

https://innovative.pubmedia.id/



Innovative Technologica: Methodical Research Journal Vol: 1, No 2, 2022 3 of 15

Selain QWL, terdapat faktor yang memainkan peran penting dalam pembentukan
tingkah laku, yaitu disiplin. Layaknya penghagaan yang mampu memberikan motivasi
pada orang secara efektif, disiplin juga akan dapat meningkatkan kinerja apabila digunakan
dengan tepat, seperti pendapat Hasibuan (2017) yang menyatakan bahwa disiplin harus
dilakukan dengan konsisten dan adil. Disiplin yang diterapkan dengan efektif akan mampu
memberikan dorongan pada seseorang dalam peningkatan kinerja yang memberikan
keuntungan pada seseorang juga organisasi. Dalam melihat pengaruh disiplin terhadap
kinerja ditemukan adanya gap research pada beberapa penelitian sebelumnya yang
memiliki hasil temuan berbeda seperti Iptian dkk. (2020) dan Maduningtias (2020)
menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Berbeda dengan Gadis dan Faridah (2021); Satedjo dan Kempa (2017);
Hardiansyah dkk. (2019) yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan arah positif.

Dalam mendorong kinerja karyawan yang semakin optimal diperlukan juga motivasi
yang dimiliki oleh karyawan. Robbins dan Judge (2017) memberikan definisi motivasi kerja
sebagai keinginan untuk melakukan upaya yang lebih baik kearah pencapaian tujuan
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan dari upaya dalam pemenuhan kebutuhan
seseorang. Dalam melihat pengaruh motivasi terhadap kinerja ditemukan adanya gap
research pada beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki hasil temuan berbeda seperti
hasil penelitian yang dilakukan oleh Suwanto (2019); Esthi dan Marwah (2020) menemukan
bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan secara positif terhadap kinerja
karyawan. Hal ini berbeda dengan temuan Pereira dan Said (2019); Hardiansyah (2019)
yang membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan arah positif.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat dijelaskan bahwa tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Work Engagement, Quality of Work Life,
Disiplin Kerja, Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya.

Metode

Berdasarkan sifat permasalahannya, penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal-
komparatif, yaitu penelitian untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat
antara faktor tertentu yang mungkin menjadi penyebab gejala yang diselidiki yakni antara
dua variabel. Penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat Sugiyono
(2019). Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif yang mana Sugiyono (2019)
menjelaskan bahwa pendekatan ini digunakan untuk melakukan penelitian pada populasi
atau sampel tertentu yang mana teknik sampelnya biasanya secara acak, pengumpulan
datanya dengan isntrumen penelitian dan analisisnya bertujuan untuk melakukan
pengujian hipotesis yang ditentukan.

https://innovative.pubmedia.id/



Innovative Technologica: Methodical Research Journal Vol: 1, No 2, 2022 4 0of 15

Populasi dapat dijelaskan sebagai keseluruhan kelompok kejadian, orang atau hal
yang dapat menarik perhatian peneliti yang mana peneliti ingin menjalankan investigasi
terhadap hal tersebut dan kemudian mengambil kesimpulan atas hal tersebut Sekaran dan
Bougie (2017). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya
sebanyak 144 orang. Sampel merupakan bagian dari suatu populasi di mana dari sampel
tersebut peneliti akan mengambil kesimpulan dan mengeneralisasikannya ke populasi
Sekaran dan Bougie (2017). Teknik Sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) teknik
purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin menurut Sekaran dan Bougie (2017),

yaitu:
N
n= 1+ N62 ;
Keterangan:
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian 5%
144
n — 1+(144 (0,05%))
n= 1059

Berdasarkan hasil rumus Slovin di atas diperoleh sampel sebesar 1059 yang
dibulatkan menjadi 106 sampel dari 144. Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 106 karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya.

Menurut Sekaran dan Bougie (2017) pemerolehan data bersumber dari data primer
danjuga sekunder yang mana data primer terkait dengan informasi yang didapatkan secara
langsung oleh peneliti. Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari kuesioner yang
disampaikan kepada responden berisikan pernyataan terkait variabel yang ditentukan
sebelumnya dengan memberikan alternatif jawaban. Kuesioner digunakan sebagai alat
pengumpulan data dalam penelitian ini, yang mana pengumpulan ini merupakan cara yang
dilakukan dengan menyebarkan daftar pernyataan agar dijawab oleh responden Sugiyono
(2019). Pemilihan teknik ini didasarkan oleh adanya keinginan dan harapan untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dengan masalah yang dikaji dan memiliki tingkat
keakuratan yang tinggi.

Analisis regresi linear berganda digunakan dalam penelitian untuk menganalisis data
yang memiliki maksud untuk memprediksi naik turunnnya variabel dependen bila variabel
independen juga dinaik turunkan nilainya Sugiyono (2019). Model dari regresi linear
berganda adalah sebagai berikut:

Y=o+ B X1+ B2 Xo+ B3 Xa+ Be Xat+ €

Dimana:
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Y : Kinerja Karyawan
o : Konstanta
P1,... B+ : Koefisien regresi

X1 : Work Engagement
Xz : Quality of Work Life
X3 : Disiplin Kerja

X4 : Motivasi Kerja

€ : Residual

Dalam pengujian hipotesis menggunakan uji t yang mana menurut Kuncoro (2018) uji
ini bermaksud untuk melihat sejauh mana variabel bebas mampu mempengaruhi variabel
terikat. Langkah pengujian ini adalah:

1. Penentuan hipotesis Ho dan H;

Ho: Bi = 0, maknanya variabel bebas secara parsial tidak memberikan dampak yang

signifikan terhadap variabel terikat.

Hi: Bi # 0, maknanya variabel bebas secara parsial memberikan dampak yang

signifikan terhadap variabel terikat.
2. Penentuan nilai signifikansi sebesar 0,05
3. Penentuan keputusan:
a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima
b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Hi ditolak

Hasil dan Pembahasan
A. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. Berikut
hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan komputer progam SPSS Versi 22.0.

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Pernyataan Thitung Ttabel Sig Kesimpulan
Work X1.1 0,862 0,1909 0,000 Valid
Engagement X1.2 0,830 0,1909 0,000 Valid
(X1) X1.3 0,740 0,1909 0,000 Valid
X2.1 0,773 0,1909 0,000 Valid
X2.2 0,727 0,1909 0,000 Valid
X2.3 0,781 0,1909 0,000 Valid
, X2.4 0,771 0,1909 0,000 Valid
Quality of ]
Work Life (X2 X2.5 0,748 0,1909 0,000 Val?d
X2.6 0,674 0,1909 0,000 Valid
X2.7 0,571 0,1909 0,000 Valid
X2.8 0,549 0,1909 0,000 Valid
X2.9 0,781 0,1909 0,000 Valid
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Variabel Pernyataan Thitung Ttabel Sig Kesimpulan
X3.1 0,897 0,1909 0,000 Valid

Disiplin Kerja X3.2 0,901 0,1909 0,000 Valid
(Xs) X3.3 0,897 0,1909 0,000 Valid
X3.4 0,917 0,1909 0,000 Valid

.. X4.1 0,754 0,1909 0,000 Valid
Motivasi .
) X4.2 0,826 0,1909 0,000 Valid
Kerja (X4) ]
X4.3 0,720 0,1909 0,000 Valid

. Y.1 0,895 0,1909 0,000 Valid
Kinerja .
Y.2 0,918 0,1909 0,000 Valid

Karyawan .
) Y.3 0,900 0,1909 0,000 Valid
Y4 0,912 0,1909 0,000 Valid

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian validitas indikator
dari semua variabel bebas Work Engagement (X1), Quality of Work Life (X2), Disiplin Kerja (Xs),
Motivasi Kerja (X4) maupun variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) dengan jumlah indikator
sebanyak 23 item menunjukan valid, dikarenakan nilai r hitung > r table sebesar 0,1909,
sehingga seluruh item dikatakan valid. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali (2018) yang
menyatakan bahwa instrumen dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r table.
Dengan menggunakan jumlah responden sebanyak 106, maka nilai rtabel dapat diperoleh
melalui df (degree of freedom) = n — 2, n merupakan jumlah sampel dalam penelitian. Jadi, df
=106 — 2 =104, maka r tabel adalah 0,1909.

Uji Reliabilitas konstruk dilakukan untuk mengukur konstruk tersebut handal atau
tidak (Ghozali, 2018). Berikut hasil pengujian reliabilitas:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

) Cronbach Koefisien Kesimpu
Variabel
Alpha alpha (o) lan
Work Engagement (X1) 0,740 0.6 Reliabel
Quality of Work Life 0,877 0,6 Reliabel
(X2)

Disiplin Kerja (Xs) 0,924 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X4) 0,652 0,6 Reliabel
Kinerj K 0,6

mena - Ratyawan 0,927 Reliabel

(Y)

Berdasarkan Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa hasil pengujiaan reliabilitas dari
variabel Work Engagement (X1), Quality of Work Life (X2), Disiplin Kerja (X3), Motivasi Kerja
(X4) sebagai variabel bebas dan Kinerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat menunjukkan
reliabel semua, karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Ghozali (2018) yang menyatakan bahwa variabel dikatakan reliable jika Cronbach
Alpha>0,6.

B. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Work Engagement (X1), Quality of Work
Life (X2), Disiplin Kerja (X3), Motivasi Kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan
dari hasil perhitungan pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS for
windows maka diperoleh persamaan regresi linier berganda pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -0,169 0,257
Work
0,357 0,089 0,295
Engagement
lit Work
- Quality of Wor 0,375 0,072 0,322
Life
Disiplin Kerja 0,228 0,054 0,238
Motivasi Kerja 0,255 0,085 0,236

Persamaan regresinya adalah:

Y =-0,169+ 0,357 X1 + 0,375 X2+ 0,228 X3+ 0,255 X4

Dimana :

Y = Kinerja Karyawan
X1 = Work Engagement
X2 = Quality of Work Life
X3 = Disiplin Kerja

X4 = Motivasi Kerja

1. Variabel yang terdiri dari Work Engagement (X1), Quality of Work Life (X2), Disiplin
Kerja (Xs), Motivasi Kerja (X4) menunjukkan nilai koefisien regresi positif, hal
tersebut menunjukkan adanya pengaruh dengan arah positif atau hubungan searah
dari variabel yang terdiri dari Work Engagement (X1), Quality of Work Life (Xz), Disiplin
Kerja (Xs), Motivasi Kerja (X4) terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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2. Work Engagement mempunyai nilai sebesar 0,357, artinya apabila variabel Work
Engagement mengalami peningkatan maka akan dapat memberikan peningkatkan
pada Kinerja Karyawan.

3. Quality of Work Life mempunyai nilai sebesar 0,375, artinya apabila variabel Quality
of Work Life mengalami peningkatan maka akan dapat memberikan peningkatkan
pada Kinerja Karyawan.

4. Disiplin Kerja mempunyai nilai sebesar 0,228, artinya apabila variabel Disiplin Kerja
mengalami peningkatan maka akan dapat memberikan peningkatkan pada Kinerja
Karyawan.

5. Motivasi Kerja mempunyai nilai sebesar 0,255, artinya apabila variabel Motivasi
Kerja mengalami peningkatan maka akan dapat memberikan peningkatkan pada
Kinerja Karyawan.

C. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh secara bersama-sama antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian ini menggunakan uji statistik F yang
terdapat pada Tabel Anova, dengan kriteria Apabila nilai < 0,05 maka dinyatakan signifikan
dan terdapat pengaruh signifikan secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. ANOVA

Model Squarse ‘:m of df Squarea“ F Sig.
Regression 66,681 4 16,670

Residual 21,309 101 0,211 79,013 0,000
Total 87,991 105

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa variabel bebas Work
Engagement, Quality of Work Life, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh
signifikan secara simultan terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan, karena nilai
signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan lebih kecil dari 0,05.

D. Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien korelasi (R) dipakai untuk memahami tinkat kekuata variabel bebas dengan
terikat yang mana hasilnya akan dipahami kuat atau tidaknya hubungan variabel bebas
dengan terikat. Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu (Ghozali, 2018).
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Tabel 5. Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi

R Std. E f th
R Adjusted R Square ) oo ¢
Square Estimate
0,871 0,758 0,748 0,45933

Pada Tabel 5 dapat dilihat nilai koefisien korelasi berganda sebesar 0,871 yang artinya
hubungan variabel Work Engagement, Quality of Work Life, Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja
dengan variabel Kinerja Karyawan adalah Sangat Kuat, karena nilai korelasi 0,871 terletak
antara 0,80 — 1,000.

Hasil dari perhitungan SPSS diperoleh nilai R? = 0,758 yang berarti bahwa sebesar
75,8% Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Work Engagement (X1), Quality of
Work Life (X2), Disiplin Kerja (X3), Motivasi Kerja (X4). Sedangkan sisanya 24,2% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

E. Pengujian Hipotesis

Menguji hipotesis dengan uji t yang mengindikasikan adanya pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun perumusan hipotesis dalam pengujian ini
adalah:

Ho: Bi=0: Variabel bebas tidak memberikan dampak signifikan secara parsial terhadap
variabel terikat.

Hi: Bi # 0: Variabel bebas memberikan dampak signifikan secara parsial terhadap
variabel terikat.

Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima. Hasil pengujian uji
t dari masing-masing variabel seperti pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Uji t (Uji Parsial)

Model Anova thitung t sig.

Work Engagement 4,009 0,000
Quality of Work Life 5,236 0,000
Disiplin Kerja 4,205 0,000
Motivasi Kerja 3,000 0,003

a. Pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan
Sesuai Tabel 6 besaran nilai signifikansi pada Work Engagement adalah 0,000 atau <
0,05 yang mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Sehingga variabel
bebas Work Engagement (Xi1) memberikan dampak yang signifikan secara parsial

terhadap Kinerja Karyawan (Y).
b. Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan
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Sesuai Tabel 6 besaran nilai signifikansi Quality of Work Life adalah 0,000 atau < 0,05
yang mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Sehingga variabel bebas
Quality of Work Life (X2) memberikan dampak signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan.

c. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sesuai Tabel 6 besaran nilai signifikansi Disiplin Kerja 0,000 atau < 0,05 yang
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Sehingga variabel bebas
Disiplin Kerja (X3) memberikan dampak yang signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan.

d. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Sesuai Tabel 6 besaran nilai signifikansi Motivasi Kerja 0,003 atau < 0,05 yang
mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Sehingga variabel bebas
Motivasi Kerja (X4) mmemberikan dampak signifikan secara parsial terhadap
Kinerja Karyawan.

F. Pembahasan
1.  Pengaruh Work Engagement Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Work Engagement membeikan dampak
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang mengindikasikan bahwa Kinerja Karyawan
yang tinggi dapat diwujudkan melalui adanya Work Engagement yang baik. Dengan
demikian hipotesis pertama “ Terdapat pengaruh signifikan Work Engagement terhadap
Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya”, dinyatakan diterima dan terbukti
kebenarannya.

Pengaruh Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan adalah positif yang berarti
semakin tinggi Work Engagement maka akan semakin tinggi juga Kinerja Karyawan. Adanya
pengaruh positif dan signifikan Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan
bahwa semakin tinggi Work Engagement yang dimiliki oleh karyawan maka Kinerjanya juga
akan semakin meningkat. Oleh karena itu, apabila PT. Harapan Tunas Jaya ingin
meningkatkan kinerja karyawan maka sangat penting dalam meningkatkan Work
Engagement yang dimiliki karyawan khususnya pada item “Saya bertahan mengerjakan
pekerjaan walau menghadapi berbagai kesulitan”, mengingat item tersebut memiliki nilai
mean tertinggi yang berarti sebagian besar karyawan bersedia mengerjakan pekerjaan
meskipun mengalami kesulitan. Hal ini dapat ditingkatkan oleh perusahaan dengan
berupaya memberikan adanya pelatihan-pelatihan untuk memudahkan karyawan ketika
menghadapi kesulitan dalam bekerja.

Hasil dalam penelitian ini mendukung temuan dalam hasil penelitian yang dilakukan
oleh Rita (2020) dan Hawasyi (2019) yang menemukan bahwa work engagement berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi hasil dalam penelitian ini
yang menemukan adanya pengaruh signifikan work engagement terhadap kinerja
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karyawan bertolak belakang dengan hasil yang didapatkan oleh Rahmadalena dan
Asmanita (2020); Munparidi dan Sayuti (2020); Lubis dan Wulandari (2018) yang
membuktikan bahwa Employee Engagement berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

2. Pengaruh Quality of Work Life Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan analisis menunjukkan Quality of Work Life membeikan dampak signifikan
terhadap Kinerja Karyawan yang mengindikasikan bahwa Kinerja Karyawan yang tinggi
dapat diwujudkan dengan adanya Quality of Work Life yang baik dan sesuai dengan harapan
karyawan. Dengan demikian hipotesis kedua “Terdapat pengaruh signifikan Quality of
Work Life terhadap Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya”, dinyatakan diterima dan
terbukti kebenarannya.

Pengaruh Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan adalah positif yang berarti
semakin baik Quality of Work Life maka akan semakin tinggi juga Kinerja Karyawan. Adanya
pengaruh positif dan signifikan Quality of Work Life terhadap Kinerja Karyawan
menunjukkan bahwa semakin baik Quality of Work Life maka akan semakin dapat
meningkatkan Kinerja Karyawan. Oleh karena itu, apabila PT. Harapan Tunas Jaya ingin
meningkatkan kinerja karyawan maka sangat penting dalam meningkatkan Quality of Work
Life khususnya pada item “Perusahaan memberikan kesempatan untuk berpartisipasi
dalam setiap kegiatan di perusahaan”, mengingat item tersebut memiliki nilai mean
tertinggi yang berarti sebagian besar karyawan merasa dihargai oleh perusahaan dengan
adanya kesempatan yang diberikan oleh karyawan untuk menunjukkan partisipasinya
dalam setiap kegiatan di perusahaan.

Temuan ini sejalan dengan hasil dalam penelitian yang dilakukan oleh Hawasyi
(2019); Sari dkk. (2019); Rita (2020) yang menemukan bahwa Quality of Work Life
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Akan tetapi hasil dalam
penelitian ini yang menemukan adanya pengaruh signifikan Quality of Work Life terhadap
kinerja karyawan bertolak belakang dengan hasil yang didapatkan oleh Gusty dan
Merdiawati (2019) yang membuktikan bahwa QWL berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja.

3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memberikan dampak
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan yang mengindikasikan bahwaKinerja
Karyawan yang tinggi dapat diwujudkan melalui adanya Disiplin Kerja yang baik oleh
karyawan. Dengan demikian hipotesis ketiga “Terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya”, dinyatakan diterima dan terbukti
kebenarannya.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan adalah positif yang berarti
semakin tinggi Disiplin Kerja yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin dapat
meningkatkan Kinerja Karyawan. Adanya pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa semakin tinggi Disiplin Kerja yang
dimiliki oleh karyawan maka Kinerja Karyawan akan semakin meningkat.

https://innovative.pubmedia.id/



Innovative Technologica: Methodical Research Journal Vol: 1, No 2, 2022 12 of 15

Oleh karena itu, apabila PT. Harapan Tunas Jaya ingin meningkatkan Kinerja
Karyawan maka sangat penting untuk memperhatikan penerapan Disiplin Kerja kepada
karyawan dengan memperhatikan item-item yang dirasa penting khususnya pada item
“Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu”, mengingat item tersebut memiliki
nilai mean tertinggi yang berarti sebagian besar karyawan mampu untuk menyelesaikan
pekerjaan tepat sesuai dengan waktu yang ditentukan. Dalam hal ini, perusahaan dapat
berupaya meningkatkannya melalui pemberian reward dan punishment agar karyawan
semakin disiplin dalam bekerja. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan temuan dalam
hasil penelitian yang dilakukan oleh Iptian dkk. (2020) dan Maduningtias (2020) yang
menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Akan tetapi hasil dalam penelitian ini yang menemukan adanya pengaruh
signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan bertolak belakang dengan hasil yang
didapatkan oleh Arzia dan Faridah (2021); Satedjo dan Kempa (2017); Hardiansyah dan
Rony (2019) yang membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan arah positif.

4.  Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi Kerja membeikan dampak
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hasl ini berarti bahwa Kinerja Karyawan yang
tinggi dapat diwujudkan dengan adanya Motivasi Kerja karyawan yang baik. Dengan
demikian hipotesis keempat “Terdapat pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya”, dinyatakan diterima dan terbukti
kebenarannya.

Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang berarti
semakin tinggi Motivasi Kerja yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin dapat
meningkatkan Kinerja Karyawan. Adanya pengaruh positif dan signifikan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki peran penting
dalam meningkatkan Kinerja Karyawan karyawan yang semakin baik.

Oleh karena itu, apabila PT. Harapan Tunas Jaya ingin meningkatkan Kinerja
Karyawan maka sangat penting untuk memperhatikan Motivasi Kerja yang dimiliki
karyawan dalam bekerja khususnya pada item “Saya mempunyai perilaku yang baik dalam
bekerja”, mengingat item tersebut memiliki nilai mean tertinggi yang berarti perusahaan
dapat berupaya meningkatkannya melalui pemberian reward agar karyawan semakin
termotivasi dalam bekerja. Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan temuan dalam hasil
penelitian yang dilakukan oleh Suwanto (2019) ; Esthi dan Marwah (2020) yang
menemukan bahwa motivasi memiliki pengaruh yang signifikan secara positif terhadap
kinerja karyawan. Akan tetapi hasil dalam penelitian ini yang menemukan adanya
pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bertolak belakang dengan
hasil yang didapatkan oleh Pereira dan Said (2019); Hardiansyah dan Rony (2019) yang
membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan arah positif.
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Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya
dapat diambil kesimpulan bahwa Work Engagement berdampak signifikan pada Kinerja
Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya, sehingga hipotesis “Terdapat pengaruh signifikan
Work Engagement terhadap Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya” terbukti dan
dinyatakan diterima kebenarannya. Hasil pengujian hipotesis kedua juga menunjukkan
bahwa Quality of Work Life bedampak signifikan pada Kinerja Karyawan di PT. Harapan
Tunas Jaya, sehingga hipotesis “Terdapat pengaruh signifikan Quality of Work Life terhadap
Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya” dinyatakan diterima.

Selanjutnya hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa Disiplin Kerja
memberikan dampak signifikan pada Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya, maka
hipotesis “Terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT.
Harapan Tunas Jaya” dinyatakan diterima. Demikian juga dengan pengujian hipotesis
keempat yang menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memberikan dampak signifikan pada
Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya, maka hipotesis “Terdapat pengaruh
signifikan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan di PT. Harapan Tunas Jaya”
dinyatakan diterima.
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